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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengumpulkan,mengelola dan menganalisis data yang di peroleh dari

penelitian “Pendekatan Kontekstual Dalam Pengajaran Fiqih Untuk

Meningkatkan Pemahaman Siswa Madrasah Aliyah Al-Hisi Terhadap

Implementasi Hukum Islam Dalam Kehidupan Sehari-Hari”,maka dapat di tarik

kesimpulan sebagai berikut :

L.

Penerapan pendekatan kontekstual dalam pengajaran figih terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai penerapan hukum Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan metode ini, proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya mempelajari materi secara
teori, melainkan juga mampu mengaitkannya dengan pengalaman nyata serta
kondisi di lingkungan sekitar mereka. Pendekatan kontekstual berlandaskan
pada prinsip-prinsip seperti konstruktivisme, inquiry, pemodelan, dan
pembelajaran berbasis pengalaman, sebagaimana dijelaskan dalam tinjauan
teori. Prinsip-prinsip tersebut menekankan pentingnya pembelajaran yang
relevan dengan kehidupan siswa agar ilmu yang diperoleh dapat lebih mudah
dipahami dan diaplikasikan. Hal ini sangat tepat diterapkan dalam mata
pelajaran figih, yang secara fundamental berkaitan dengan praktik ibadah dan

muamalah umat Islam sehari-hari.

Di Madrasah Aliyah Al-Hisi, guru figih menerapkan berbagai strategi /

konsep pembelajaran pendekatan kontekstual, antara lain studi kasus,
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observasi langsung, diskusi kelompok, serta pemecahan masalah yang
relevan dengan pengalaman siswa. Siswa diajak untuk mendalami materi
seperti zakat, jual beli, dan ibadah melalui simulasi dan contoh-contoh konkrit
yang ada di masyarakat, sehingga konsep hukum Islam menjadi lebih mudah

dipahami dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata.

3. Dampak pendidikan kontekstual tidak hanya memperbaiki pemahaman
siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam
proses belajar. Siswa menjadi lebih aktif, bersemangat, dan memiliki
kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya penerapan hukum Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menandakan bahwa pendekatan
kontekstual tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga

membantu membentuk karakter dan sikap religius siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual sangat
sesuai dan efektif digunakan dalam pembelajaran fiqih di tingkat Madrasah
Aliyah. Selain meningkatkan pemahaman, pendekatan ini juga berperan dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan keaktifan belajar,
serta menumbuhkan kesadaran untuk mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini juga selaras dengan tujuan pendidikan
Islam yang mengutamakan pembentukan pribadi muslim yang tidak hanya
memahami ajaran agamanya, tetapi juga mampu mengimplementasikannya

secara bijaksana dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang di simpulkam di atas,peneliti memberikan saran -
saran sebagai motivasi dalam meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar

mengajar.

1. Bagi lembaga

a. Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan Berkelanjutan

Lembaga sekolah disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan secara berkala
bagi guru fiqih, dengan fokus pada penerapan pendekatan pendidikan kontekstual
(Contextual Teaching and Learning/CTL). Pelatihan ini bertujuan untuk
memperdalam pemahaman guru mengenai konsep CTL, sehingga mereka dapat
menyusun dan menyampaikan materi fiqih dengan cara yang lebih relevan dengan
kehidupan nyata siswa, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran.
b. Penyediaan Sarana dan Prasarana Pendukung

Untuk mendukung keberhasilan penerapan CTL, lembaga sckolah perlu
menyediakan fasilitas pendukung yang memadai. Ini meliputi alat bantu ajar yang
berbasis teknologi, materi pembelajaran yang kontekstual, serta akses ke sumber
belajar digital yang relevan. Dengan adanya sarana ini, diharapkan siswa dapat
lebth mudah memahami dan mengaitkan ajaran figih dengan konteks kehidupan

sehari-hari.
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c. Peningkatan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran

Agar pembelajaran fiqih lebih efektif, lembaga sekolah perlu menciptakan
kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, baik
melalui diskusi kelompok, studi kasus, ataupun proyek berbasis masalah.
Keterlibatan siswa ini akan mendorong mereka untuk lebih memahami penerapan
ajaran fiqih dalam kehidupan nyata dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis.

d. Evaluasi dan Refleksi Terhadap Pembelajaran

Lembaga sekolah disarankan untuk melakukan evaluasi secara rutin
terhadap efektivitas penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran figih.
Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan untuk merumuskan langkah-langkah
perbaikan yang diperlukan, agar pembelajaran fiqih di Madrasah Aliyah AlHisi

dapat terus berkembang dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu mengungkap
lebih dalam tentang pendekatan kontekstual dalam pengajaran figih untuk
meningkatkan pemahaman siswa madrasah aliyah al hisi terhadap implementasi
hukum islam dalam kehidupan sehari-hari di sekolah-sekolah secara umum,
sehingga peneliti selanjutnya bisa menggunakan metode penelitian lain yang
belum tercakup dalam penelitian ini dapat disempurnakan oleh peneliti

selanjutnya.
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